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ABSTRACT 

 

A philosophical analysis of scientific law and theory is an attempt to understand how the structure 

of scientific knowledge is constructed through the regularities of natural phenomena and the 

rational explanations behind them. Scientific law is defined as a tested empirical generalization 

that describes the permanence of phenomena that consistently occur under similar conditions, 

while scientific theory is an intellectual construct that explains the causes and mechanisms behind 

these regularities. This research uses a literature study method by examining various sources of 

books and scientific literature in Indonesian that are relevant to the philosophy of science, 

scientific law, and scientific theory. The analysis shows that scientific law plays a fundamental 

role in shaping the structure of knowledge because it serves as the foundation for the birth of 

more comprehensive scientific theories. The characteristics of scientific law, such as universality, 

objectivity, predictability, and the ability to be verified and falsifiable, are the main requirements 

for the acceptance of knowledge as science. Furthermore, a scientific attitude, encompassing 

honesty, openness to criticism, and a critical attitude in evaluating knowledge, serves as an ethical 

drive that ensures science continues to develop in line with new discoveries. The epistemological 

process from law to scientific theory illustrates the development of science from the descriptive 

stage to the explanatory stage, providing a deeper and more comprehensive understanding of 

reality. Thus, the philosophy of science makes a significant contribution to maintaining the 

direction, validity, and development of science, ensuring that it remains rational, empirical, and 

beneficial to the advancement of human civilization. 
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PENDAHULUAN 

 

Filsafat ilmu merupakan disiplin yang mempelajari hakikat ilmu pengetahuan, struktur 

pengetahuan ilmiah, proses terbentuknya ilmu, serta kriteria-kriteria keilmiahan sebuah 

pengetahuan. Di dalam ranah filsafat ilmu, konsep hukum ilmiah dan teori ilmiah menjadi objek 

kajian yang sangat penting karena keduanya merupakan pilar utama dalam membangun bangunan 

sains modern. Hukum ilmiah dianggap sebagai pernyataan umum yang dirumuskan dari hasil 

observasi empiris dan memiliki tingkat generalitas yang tinggi sehingga dapat digunakan untuk 

meramalkan fenomena yang sama pada kondisi yang berbeda. Sementara itu, teori ilmiah 

dipahami sebagai sistem ide, konsep, serta prinsip-prinsip yang menjelaskan dan menafsirkan 

suatu fenomena secara menyeluruh dan mendalam. Meskipun keduanya berbeda secara 

konseptual, baik hukum maupun teori ilmiah berperan saling melengkapi dalam menjelaskan 

realitas dan membangun kerangka pengetahuan ilmiah yang dapat diuji secara terus-menerus. 

(Amsal, A. 2017) 

Dalam perjalanan sejarah filsafat ilmu, kedudukan hukum dan teori ilmiah mengalami 

perkembangan yang cukup signifikan. Pada masa positivisme klasik, seperti yang dikemukakan 

Auguste Comte dan para tokoh logico-positivisme, hukum ilmiah dianggap sebagai representasi 

langsung dari fakta empiris yang objektif, sementara teori dipandang hanya sebagai alat bantu 

untuk merangkum fakta. Namun pandangan tersebut kemudian dikritik oleh filsuf ilmu seperti 

Karl Popper yang menyatakan bahwa ilmu pengetahuan tidak tumbuh dari akumulasi fakta, 

melainkan dari serangkaian dugaan (hipotesis) yang harus dapat diuji melalui falsifikasi. Bagi 

Popper, teori ilmiah justru menduduki posisi yang lebih fundamental dibandingkan hukum karena 

teori menyediakan kerangka interpretatif terhadap gejala yang diteliti, dan melalui proses 

pengujian yang ketat, teori dapat menunjukkan apakah suatu hukum benar-benar memiliki dasar 

rasional yang kuat. (Kaelan. 2019) 

Perkembangan berikutnya dilengkapi oleh Thomas Kuhn yang memperkenalkan konsep 

paradigma sebagai struktur besar yang memayungi hukum, teori, metode, dan asumsi ilmiah. 

Menurut Kuhn, perkembangan ilmu pengetahuan bukanlah proses kumulatif yang linier, 

melainkan mengalami revolusi melalui pergeseran paradigma ketika teori dan hukum yang lama 

tidak lagi mampu menjelaskan anomali. Pandangan ini menunjukkan bahwa baik hukum maupun 

teori ilmiah bersifat tentatif dan dapat berubah seiring adanya kemajuan ilmu pengetahuan, bukti 

baru, dan teknologi yang lebih maju. Dengan demikian, filsafat ilmu memberikan perspektif kritis 

bahwa hukum dan teori bukan sekadar representasi pasif dari realitas, tetapi merupakan 

konstruksi kognitif yang harus terus dinilai validitasnya melalui kajian empiris dan logis 

Kontribusi hukum ilmiah dalam perkembangan ilmu pengetahuan tampak pada 

kemampuannya memberikan kepastian dan stabilitas dalam memprediksi suatu fenomena. 

Misalnya dalam ilmu fisika, Hukum Newton tentang gerak menjadi landasan berbagai penemuan 

teknologi transportasi dan rekayasa teknik yang berdampak luas bagi kemajuan peradaban 

manusia. Di sisi lain, teori ilmiah memperluas cakrawala pengetahuan dengan memberikan 

penjelasan yang komprehensif terhadap gejala yang belum dapat diterangkan secara sederhana 

oleh hukum. Contohnya adalah Teori Evolusi Darwin yang tidak hanya menjelaskan 

keberagaman makhluk hidup, tetapi juga membuka jalan bagi lahirnya berbagai disiplin ilmu 

baru seperti genetika, biologi molekuler, dan antropologi biologis. Dengan demikian, teori ilmiah 

memiliki kekuatan kreatif dalam menghasilkan pengembangan ilmu secara lebih luas dan 

mendalam. (Kattsoff, L. O. 2016) 



Volume 6, Nomor 4, Desember 2025
  

 

 

Jurnal Edu Research 
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (IICLS) Page 1547 

Analisis filsafat ilmu terhadap hukum dan teori ilmiah juga berperan dalam mengarahkan 

perkembangan ilmu agar tidak terjebak dalam dogma yang tak terbantahkan. Sebuah hukum atau 

teori ilmiah harus selalu terbuka terhadap kritik, penyempurnaan, dan bahkan penggantian jika 

ditemukan bukti baru yang lebih kuat. Hal ini memperlihatkan bahwa ilmu pengetahuan bersifat 

dinamis, berkembang, dan berproses dalam kesadaran kritis. Filsafat ilmu menolak klaim 

kebenaran absolut dalam ilmu pengetahuan karena setiap ilmu dibangun atas dasar asumsi yang 

dapat diuji dan direvisi. Oleh karena itu, kontribusi filsafat ilmu dalam mengkaji hukum dan teori 

ilmiah tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga metodologis dan etis karena filsafat ilmu 

menuntun ilmuwan untuk bertanggung jawab secara intelektual terhadap pengetahuan yang 

dihasilkannya. (Muslih, M. 2020) 

Melalui analisis filsafat ilmu, masyarakat akademik dapat memahami bahwa hukum dan 

teori ilmiah memiliki peran masing-masing dalam membentuk kemajuan sains. Hukum 

menyediakan pola keteraturan terhadap alam semesta, sedangkan teori memperdalam 

pemahaman terhadap hubungan kausal dan struktur realitas yang lebih dalam. Filsafat ilmu 

memperkuat kedudukan keduanya dengan memastikan bahwa ilmu pengetahuan tidak hanya 

menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat, tetapi juga memiliki dasar argumentasi yang kuat. 

Dengan kontribusi tersebut, filsafat ilmu memberikan landasan bagi berkembangnya 

pengetahuan yang kumulatif, progesif, serta mampu menjawab berbagai tantangan kehidupan 

modern yang semakin kompleks. Pada akhirnya, analisis filosofis terhadap hukum dan teori 

ilmiah menjamin keberlangsungan ilmu pengetahuan sebagai aktivitas intelektual yang 

berorientasi pada pencarian kebenaran, peningkatan kesejahteraan manusia, serta pemahaman 

yang lebih mendalam tentang realitas yang mengelilingi kehidupan umat manusia. 

(Suriasumantri, J. S. 2018) 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan 

karena fokus kajian terletak pada konsep dan pemikiran filosofis mengenai hukum dan teori 

ilmiah dalam filsafat ilmu. Data penelitian diperoleh dari berbagai buku, artikel ilmiah, dan jurnal 

yang membahas secara mendalam hubungan antara hukum ilmiah, teori ilmiah, serta 

kontribusinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Sumber-sumber yang dipilih 

merupakan literatur yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik. Seluruh 

data kemudian dianalisis secara deskriptif melalui pembacaan, pemahaman, serta penafsiran 

untuk menghasilkan gambaran yang jelas mengenai posisi epistemologis hukum dan teori dalam 

struktur sains. Pendekatan studi kepustakaan ini memberikan landasan teoritis yang kuat dalam 

membahas persoalan filosofis tanpa perlu melakukan penelitian lapangan, sehingga hasil kajian 

tetap valid dan memiliki dasar pemikiran ilmiah yang jelas. (Amsal, A. 2017) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pengembangan ilmu pengetahuan pada hakikatnya selalu melibatkan dua aspek epistemik 

utama, yaitu hukum ilmiah dan teori ilmiah. Dalam disiplin filsafat ilmu, kedua konsep tersebut 

bukan hanya bagian dari prosedur ilmiah, tetapi juga fondasi kebenaran ilmiah yang 
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memungkinkan manusia memahami realitas secara terstruktur. Filsafat ilmu membantu 

menjelaskan bagaimana hukum ilmiah dirumuskan dari observasi empiris, bagaimana teori 

dikembangkan sebagai konstruksi rasional yang lebih luas, serta bagaimana keduanya terus 

berperan dalam membangun perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin komprehensif. 

Keempat aspek inti berikut merupakan titik analisis utama dalam penelitian ini yang 

menunjukkan hubungan logis antara filsafat ilmu dan dinamika perkembangan ilmu pengetahuan. 

(Amin, A. 2019) 

 

Hukum Ilmiah 

 

Hukum ilmiah merupakan hasil dari upaya panjang manusia dalam memahami 

keteraturan alam melalui observasi dan eksperimen berulang. Hukum ilmiah bersifat deskriptif, 

artinya hukum tersebut menerangkan pola tetap yang selalu muncul setiap kali suatu fenomena 

terjadi dalam kondisi yang sama. Dalam filsafat ilmu, hukum ilmiah dipandang sebagai 

generalisasi empiris yang telah teruji sehingga dapat dipercaya sebagai dasar pengembangan ilmu 

selanjutnya. Hukum ilmiah bukan sekadar ungkapan matematis atau rasional belaka, tetapi 

merupakan hasil sintesis antara pengamatan inderawi dengan kemampuan nalar dalam 

menangkap pola alam semesta. (Rahman, F. 2019) 

Dalam konteks analisis filsafat ilmu terhadap hukum ilmiah, diketahui bahwa 

keberadaannya sangat besar kontribusinya terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Ia 

memberi kepastian dan arah bagi penyelidikan ilmiah, sehingga para ilmuwan memiliki dasar 

kuat untuk mengembangkan pengetahuan lanjutan. Misalnya hukum gravitasi Newton 

memungkinkan manusia memahami gerak benda di bumi dan antariksa secara konsisten. Hukum 

ilmiah juga mendorong lahirnya teknologi yang bermanfaat bagi kehidupan karena hukum 

tersebut dapat diaplikasikan pada kasus praktis di masyarakat. Dengan kata lain, keberadaan 

hukum ilmiah memastikan bahwa pengetahuan yang dihasilkan ilmu memiliki tingkat kepastian 

yang tinggi sehingga menjadi fondasi perkembangan teori ilmiah yang lebih kompleks. (Arifin, 

Z. 2020) 

Sifat-Sifat Hukum Ilmiah 

Filsafat ilmu menekankan bahwa hukum ilmiah harus memenuhi sejumlah sifat agar dapat 

dianggap valid dan menjadi bagian dari bangunan ilmu pengetahuan. Salah satu sifat yang paling 

penting adalah universalitas, yaitu hukum ilmiah berlaku di seluruh ruang dan waktu dalam 

kondisi serupa tanpa pengecualian. Jika suatu pernyataan hanya berlaku pada situasi terbatas, 

maka ia belum dapat disebut hukum ilmiah. Sifat lainnya adalah konsistensi, yakni hukum ilmiah 

tidak boleh bertentangan dengan fakta empiris yang telah terverifikasi. Selama masih valid dalam 

pengujian ilmiah, hukum ilmiah akan terus diakui meskipun teori yang menjelaskannya dapat 

berubah sebagaimana gerak Newton yang tetap dipakai meskipun teori relativitas Einstein 

membawa penyempurnaan pemahaman fisika modern. (Bahri, S. 2021) 

Selain itu, hukum ilmiah harus bersifat prediktif. Sifat ini memungkinkan ilmuwan 

meramalkan fenomena yang belum diamati berdasarkan pola yang telah ditemukan sebelumnya. 

Prediksi ini menjadi sarana penting dalam mengembangkan teknologi baru dan memperluas 

cakupan pengetahuan. Sifat lainnya adalah dapat diverifikasi dan difalsifikasi, sebagaimana 

dikatakan Karl Popper bahwa setiap pernyataan ilmiah harus dapat diuji dan bahkan dibuktikan 

salah. Justru kerentanan hukum ilmiah terhadap falsifikasi inilah yang membuat ilmu 

pengetahuan berkembang, karena hukum ilmiah yang bertahan dari pengujian berulang dianggap 
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semakin kokoh dan dipercaya. Semua sifat tersebut menunjukkan hubungan erat antara filsafat 

ilmu dengan perkembangan ilmu pengetahuan, karena sifat-sifat inilah yang menjaga agar hukum 

ilmiah tidak hanya lahir dari spekulasi tetapi benar-benar menjadi pijakan kuat dalam perjalanan 

ilmu menuju kebenaran yang lebih mendalam. (Cholid, N. 2022) 

Sikap Ilmiah 

Sikap ilmiah merupakan aspek etis dan epistemologis dalam ilmu pengetahuan. Meskipun 

hukum ilmiah mengatur struktur pengetahuan dan sifat hukum ilmiah menentukan validitasnya, 

namun tanpa sikap ilmiah, seluruh proses ilmiah akan kehilangan nilai kebenarannya. Sikap 

ilmiah meliputi keterbukaan terhadap fakta baru, kesediaan menerima kritik, kejujuran dalam 

mengolah data, kerendahan hati intelektual, serta keberanian untuk meninggalkan teori lama jika 

terbukti tidak sesuai dengan kenyataan. Dalam filsafat ilmu, sikap ilmiah merupakan karakter 

moral seorang ilmuwan yang menjaga ilmu tetap berjalan dalam rel keobjektifan. (Mulyadi. 

2020) 

Keterbukaan terhadap kemungkinan kesalahan adalah bagian inti dari sikap ilmiah. Ilmu 

berkembang karena ilmuwan tidak berhenti pada satu pemahaman saja, melainkan terus mencari 

penjelasan yang lebih benar dan lebih dalam. Pengetahuan ilmiah sering kali berkembang melalui 

penolakan terhadap teori yang sudah mapan, seperti revolusi ilmu yang terjadi ketika teori-teori 

lama digantikan oleh pengetahuan baru yang lebih akurat. Sikap ilmiah juga sangat berkaitan 

dengan perkembangan pengetahuan modern, karena kemajuan teknologi dan metodologi 

penelitian menuntut adanya akuntabilitas dan transparansi ilmiah. Dengan demikian, sikap ilmiah 

adalah jaminan moral agar hukum ilmiah dan teori ilmiah yang dikembangkan benar-benar 

membawa manfaat bagi perkembangan pengetahuan dan kehidupan manusia, bukan justru 

menjadi dogma yang membatasi inovasi. (Ghazali, M. 2020) 

Hukum Menuju Teori 

Dalam filsafat ilmu, hukum ilmiah dan teori ilmiah bukanlah dua entitas yang berdiri 

terpisah, tetapi saling berhubungan secara hierarkis. Proses epistemologis dari hukum menuju 

teori menunjukkan perkembangan pengetahuan dari tingkat deskriptif menuju tingkat eksplanatif. 

Hukum ilmiah hanya memberi gambaran mengenai fenomena yang terjadi berulang, tetapi tidak 

memberi alasan mengapa fenomena tersebut terjadi. Teori ilmiah hadir untuk memberikan 

penjelasan mengenai mekanisme dan sebab di balik keteraturan yang digambarkan oleh hukum 

ilmiah. (Kusdiana, A. 2021) 

Perjalanan dari hukum menuju teori ini merupakan bukti nyata bahwa ilmu pengetahuan 

selalu berkembang. Sejarah ilmu membuktikan bahwa ketika hukum ilmiah yang sudah mapan 

tidak lagi mampu menjelaskan fenomena baru, maka teori ilmiah perlu dibangun untuk 

memberikan penjelasan yang lebih lengkap. Contohnya, hukum Newton tentang gravitasi berlaku 

dalam skala besar dan kecepatan rendah, tetapi tidak mampu menjelaskan fenomena dalam 

kecepatan tinggi seperti cahaya, sehingga lahirlah teori relativitas Einstein yang menggantikan 

sebagian pemahaman sebelumnya. Dari sinilah terlihat bahwa teori ilmiah tidak hanya 

memperluas pengetahuan, tetapi juga memurnikan pemahaman terhadap hukum ilmiah yang 

telah ada. Kaitan dengan judul penelitian ini jelas bahwa filsafat ilmu membantu menjelaskan 

dinamika hubungan hukum ilmiah dan teori ilmiah sebagai proses yang memberikan kontribusi 

besar terhadap kemajuan ilmu pengetahuan secara progresif dan revolusioner. (Hidayat, R. 2019) 

Melalui uraian empat komponen tersebut, tampak jelas bahwa filsafat ilmu menempatkan 

hukum dan teori ilmiah sebagai struktur inti dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Hukum 

ilmiah menjaga ilmu tetap berlandaskan fakta empiris, sifat-sifat hukum ilmiah memastikan 
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keabsahan pengetahuan, sikap ilmiah menjamin ilmu tetap bergerak dalam kejujuran dan 

keterbukaan, sementara proses hukum menuju teori menggerakkan ilmu pengetahuan menuju 

tingkat pemahaman yang semakin tinggi. Kombinasi keempatnya menunjukkan bahwa 

perkembangan ilmu bukanlah proses kebetulan, tetapi hasil dari metodologi ilmiah yang terarah 

dan terus disempurnakan demi mencapai kebenaran ilmiah yang lebih akurat dan bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. (Sarjono, A. 2022) 

 

KESIMPULAN 

 

Analisis filsafat ilmu mengenai hukum dan teori ilmiah menunjukkan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan bukan sekadar proses pengumpulan fakta, melainkan 

perjalanan epistemologis yang terstruktur dan berlandaskan pada dasar kebenaran ilmiah yang 

teruji. Hukum ilmiah hadir sebagai generalisasi dari hasil observasi empiris yang 

menggambarkan keteraturan alam secara konsisten, sementara teori ilmiah menjadi konstruksi 

penjelas yang memberikan pemahaman lebih dalam mengenai alasan dan mekanisme di balik 

keteraturan tersebut. Melalui keduanya, ilmu pengetahuan berkembang dari sekadar deskripsi 

fenomena menuju pemahaman yang bersifat eksplanatif dan prediktif sehingga mampu 

memberikan manfaat besar bagi kehidupan manusia 

Filsafat ilmu menegaskan bahwa hukum ilmiah harus memiliki sifat universal, konsisten, 

prediktif, serta terbuka terhadap verifikasi dan falsifikasi agar dapat dipertahankan sebagai bagian 

dari bangunan ilmu pengetahuan yang sahih. Selain itu, proses pengembangan ilmu juga sangat 

ditentukan oleh sikap ilmiah yang jujur, kritis, objektif, dan terbuka terhadap evaluasi maupun 

perubahan. Tanpa sikap ilmiah, hukum dan teori ilmiah akan kehilangan nilai kebenarannya serta 

berpotensi berubah menjadi dogma yang menghambat perkembangan pengetahuan itu sendiri 

Hubungan antara hukum ilmiah dan teori ilmiah merupakan proses yang dinamis, di mana 

hukum ilmiah menjadi dasar yang memungkinkan ilmu bergerak lebih jauh untuk melahirkan 

teori baru yang lebih komprehensif ketika menghadapi fenomena yang belum dapat dijelaskan. 

Perubahan dari hukum menuju teori menunjukkan bahwa ilmu senantiasa berkembang mengikuti 

temuan-temuan baru yang menuntut penyempurnaan pemahaman terhadap realitas. Ini 

menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan bersifat progresif dan tidak pernah berhenti pada satu 

kebenaran tunggal 

Oleh karena itu, kontribusi filsafat ilmu terhadap perkembangan ilmu pengetahuan 

terletak pada kemampuannya mengarahkan proses ilmiah tetap berjalan dalam kerangka rasional, 

logis, empiris, serta etis. Filsafat ilmu menjaga agar hukum ilmiah tersusun secara valid, teori 

ilmiah dikembangkan secara bertanggung jawab, dan sikap ilmiah tetap dijunjung tinggi dalam 

setiap pengembangan pengetahuan. Seluruh aspek tersebut membuktikan bahwa perkembangan 

ilmu pengetahuan yang membawa kemajuan teknologi, sosial, dan peradaban manusia 

merupakan hasil sintesis harmonis antara hukum ilmiah, teori ilmiah, dan prinsip-prinsip filsafat 

ilmu yang menjadi landasan epistemiknya. Dengan demikian, analisis filsafat ilmu tidak hanya 

memberikan pemahaman mengenai struktur pengetahuan ilmiah, tetapi juga memastikan bahwa 

ilmu terus berkembang sebagai sarana penting untuk memahami serta memajukan kehidupan 

manusia. 
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